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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Praktik Kerja Lapang (PKL) merupakan salah satu kegiatan pendidikan 

yang dilakukan di perusahaan dan wajib dilaksanakan oleh mahasiswa pada saat 

menempuh semester akhir selama ± 540 jam. Pada kegiatan ini, mahasiswa dapat 

mengaplikasikan teori yang telah didapat selama perkuliahan dengan cara 

mempraktikkan secara langsung pada pekerjaan yang ada di perusahaan. Praktik 

kerja lapang dapat memberikan wawasan, pengalaman baru, keterampilan serta 

keahlian khusus sesuai bidang keahliannya. Mahasiswa diharapkan nantinya 

memiliki skill yang meliputi keterampilan fisik, intelektual, sosial dan manajerial 

agar menjadi bekal untuk terjun di dunia kerja. 

PDP (Perusahaan Daerah Perkebunan) Kahyangan merupakan satu 

satunya perusahaan milik pemerintah daerah. Komoditas perkebunan yang 

dikelola oleh PDP (Perusahaan Daerah Perkebunan) Kahyangan mencakup 

tanaman perkebunan tahunan dan musiman seperti kopi, cengkeh dan karet. Salah 

satunya pengolahan bahan baku menjadi bahan jadi yang diolah oleh PDP 

(Perusahaan Daerah Perkebunan) Kahyangan yaitu pengolahan kopi sangrai dan 

kopi bubuk. Kopi sangrai akan melalui proses roasting sedangkan kopi bubuk 

akan melalui proses grinding. Roasting Coffee merupakan memasak kopi, pada 

dasarnya roasting adalah proses mengeluarkan air dalam kopi, mengeringkan dan 

mengembangkan bijinya, mengurangi beratnya dan mendapatkan aroma pada kopi 

tersebut. Sedangkan grinding merupakan proses penggilingan biji kopi yang telah 

disangrai untuk siap diseduh. Proses produksi kopi harus dilakukan dengan baik 

dan benar sesuai dengan alur proses produksinya.  

Dalam hal ini, PDP (Perusahaan Daerah Perkebunan) Kahyangan perlu 

lebih memperhatikan pelaksanaan SOP (Standart Operating Procedure) pada 

proses produksi kopi sangrai dan kopi bubuk. Hingga saat ini masih sering terjadi 

kesalahan dalam proses produksi kopi seperti kurangnya kesadaran pekerja dalam 

penggunan APD, tingkat kematangan biji kopi yang masih kurang bahkan biji 

kopi yang terlalu matang karena pekerja kurang memperhatikan waktu selama 
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waktu roasting berlangsung, proses grinding yang terlalu lama, dan kemacatan 

mesin roasting maupun mesin grinding sehingga hal ini dapat berdampak pada 

kualitas kopi yang dihasilkan.  

Oleh karena itu, dalam memproduksi kopi mulai dari persiapan bahan baku 

hingga pemasaran harus sesuai dengan SOP (Standart Operating Procedure) yang 

telah ditetapkan oleh PDP Kahyangan. Salah satu yang harus diperhatikan adalah 

penerapan SOP (Standart Operating Procedure) proses produksi kopi sangrai dan 

kopi bubuk robusta. Dengan menerapkan SOP (Standart Operating Procedure ) 

maka akan menghasilkan kualitas biji kopi dan bubuk kopi yang baik sesuai 

dengan standar perusahaan serta menghasilkan rasa yang khas dari kopi tersebut.  

 

1.2 Tujuan dan Manfaat  

1.2.1 Tujuan Umum PKL  

Beberapa tujuan umum dari pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapang 

(PKL) yang dilaksanakan di Perusahaan Daerah Perkebunan Kahyangan 

Kabupaten Jember adalah sebagai berikut:  

a. Menambah wawasan dan pengetahuan serta pemahaman mengenai kegiatan-

kegiatan di Perusahaan Perkebunan Daerah Kahyangan Kabupaten Jember 

secara umum.  

b. Dapat menyelesaikan kegiatan akademik yaitu praktik kerja lapang dalam 

kegiatan perusahaan. 

c. Mahasiswa mampu mengaplikasikan ilmu yang diperoleh pada saat 

perkuliahan dan mengembangkan keterampilan yang tidak diperoleh selama 

perkuliahan di Politeknik Negeri Jember.  

d. Melatih mahasiswa untuk berfikir kritis dalam lingkungan kerja dan melatih 

bersosialisasi dengan semua karyawan yang memiliki latar berlakang yang 

berbeda-beda.
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1.2.2 Tujuan Khusus PKL  

Selain tujuan umum juga terdapat tujuan khusus dari pelaksanaan Praktik 

Kerja Lapang (PKL) di Perusahaan Perkebunan Daerah Kahyangan Kabupaten 

Jember adalah sebagai berikut:  

a. Mampu menjelaskan penerapan SOP (Standart Operating Procedure) proses 

produksi kopi sangrai dan kopi bubuk robusta di PDP (Perusahaan Perkebunan 

Daerah) Kahyangan Kabupaten Jember.  

b. Mampu mengidentifikasi permasalahan dan memberikan alternatif solusi 

penyelesaian yang muncul pada saat proses produksi kopi sangrai dan kopi 

bubuk di PDP (Perusahaan Daerah Perkebunan) Kahyangan Kabupaten 

Jember. 

 

1.2.3 Manfaat PKL  

Adapun manfaat yang didapat dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapang 

(PKL) di Perusahaan PDP Kabupaten Jember adalah sebagai berikut:  

a. Mahasiswa memperoleh pengetahuan dan informasi secara langsung tentang 

proses produksi dan pengemasan kopi sangrai dan kopi bubuk di PDP 

(Perusahaan Daerah Perkebunan) Kahyangan Jember. 

b. Mahasiswa mengetahui dan praktek langsung untuk mengerjakan pekerjaan 

lapangan dan sekaligus melakukan serangkaian keterampilan yang sesuai 

dengan bidang keahliannya.  

c. Mahasiswa dapat menumbuhkan sikap kerja yang berkualitas dan mandiri. 

 

1.3 Lokasi dan Jadwal Kerja  

Kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) dilaksanakan di Perusahaan PDP 

Kabupaten Jember, yang beralamatkan di Jalan Gajah Mada No. 245 Kaliwates 

Kidul, Kaliwates, Kecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember Jawa Timur 68131 
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yang dilaksanakan pada tanggal  1 Oktober 2020 – 18 Desember 2020 atau selama 

613 jam dengan jam kerja mulai dari hari Senin sampai Jum’at pukul 07.00 

sampai 17.00. 

 

1.4 Metode Pelaksanaan  

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapang (PKL) menggunakan beberapa metode 

kegiatan untuk memperoleh data sebagai bahan pembuatan laporan, yaitu:  

a. Observasi  

Pengumpulan data-data atau informasi dengan melakukan pengamatan 

langsung mengenai diagram alir proses produksi kopi sangrai di unit usaha 

lain Pengolahan Kopi pada PDP Kahyangan Kabupaten Jember.  

b. Wawancara (Interview)  

Pengumpulan data-data atau informasi dari perusahaan dengan cara 

bertatap muka langsung dan melakukan wawancara dengan pihak terkait 

dengan kegiatan proses produksi kopi sangrai di unit usaha lain pada 

Perusahaan Perkebunan Daerah Kahyangan Kabupaten Jember.  

c. Dokumentasi  

Pengumpulan data-data menggunakan dokumentasi berupa buku, laporan 

dan dokumen yang berkaitan dengan kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) 

di Perusahaan Perkebunan Daerah Kahyangan Kabupaten Jember. 

d. Metode Studi Pustaka 

Mahasiswa melakukan pengumpulan data dan informasi baik tertulis 

maupun melalui literatur yang terdapat di Perpustakaan Politeknik Negeri 

Jember yang dapat mendukung proses penulisan Praktik Kerja Lapang 

(PKL).


